



Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian pengungkapan 
kategori lingkungan oleh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan pedoman pelaporan keberlanjutan GRI-G4. 
GRI-G4 menjelaskan langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh organisasi 
dalam mengungkapkan aspek dan indikator yang ditetapkan material sebagai 
konten yang harus dilaporkan. Organisasi tidak dituntut untuk 
mengungkapkan seluruh informasi terkait aspek dan indikator yang ada 
dalam GRI-G4 agar memenuhi kriteria ‘sesuai’ dengan pedoman, tetapi 
semakin baik tingkat kesesuaian pelaporan dengan panduan GRI-G4 maka 
informasi yang disampaikan pun akan semakin relevan dan berkualitas. 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah disajikan dalam 
bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkann bahwa pengungkapan kategori 
lingkungan dalam laporan keberlanjutan perusahaan sektor pertambangan 
tahun 2015 belum sepenuhnya sesuai dengan GRI-G4, karena dalam 
melaporkan indikator kelima perusahaan belum mengungkapkan indikator 
sesuai dengan kelengkapan informasi yang telah ditetapkan GRI-G4. 
5.2. Implikasi penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi dari penelitian ini adalah :
1. Penelitian mengenai analisis pengungkapan kategori lingkungan dalam 
laporan keberlanjutan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, dapat memberikan informasi pada masing masing 
manajemen perusahaan dalam menyusun laporan keberlanjutan yang 
sesuai dengan pedoman pelaporan keberlanjutan GRI-4, sehingga 
informasi yang disampaikan dalam laporan keberlanjutan dapat 
dilakukan lebih berkualitas.
2. Untuk pengguna laporan keberlanjutan, khususnya investor, penelitian ini 
dapat digunakan sebagai faktor pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. Berdasarkan informasi yang disajikan dalam kategori 
lingkungan, dengan melihat aspek dan indikator material yang dianggap 
memiliki dampak yang signifikan. Investor dapat melihat sejauh mana 
tanggung jawab perusahaan dalam memperhatikan dampak lingkungan 
yang diakibatkan oleh proses bisnis perusahaan. 
5.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar dapat 
melakukan penelitian yang  lebih baik, antara lain:
1. Penelitian hanya terbatas pada kategori lingkungan saja, masih banyak 
komponen lainnya yang menjadi bagian dari pelaporan keberlanjutan. 
2. Penelitian hanya terbatas pada laporan keberlanjutan satu periode saja. 
Masih bisa dilakukan perbandingan pertahunnya.
5.4. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijelaskan di atas, 
saran yang dapat disampaikan untuk perbaikan penelitian berikutnya yang 
dapat dirangkum dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian berikutnya disarankan meneliti pengungkapan kategori 
lainnya dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan, seperti 
pengungkapan kategori sosial, maupun ekonomi.
2. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperoleh data primer dari 
perusahaan terkait sehingga dapat mengetahui langsung 
pertimbangan manajemen dalam menetukan apakah sebuah aspek 
material atau tidak untuk diungkapkan. 
